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ABSTRAK 

Sabila Raudha Tul Jannah Renwarin. Nim 190302009. Dosen Pembimbing I. 

Asyik Nur Alifah A.F, M.Si dan Pembimbing II. Sarmawaty Kotala, M.Si Judul 

”Aktivitas Antibkateri Ekstrak Kulit Batang Pulai (Alstonia scholaris) Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri Salmonella typosa dan Staphylococcus aureus” Program 

Studi Pendidikan Biologi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan IAIN Ambon 

2023. 

 Manusia telah menggunakan berbagai jenis tumbuhan yang tumbuh 

didekat habitat atau hutan manapun sebagai obat untuk mengobati berbagai 

penyakit. Pohon pulai (Alstonia scholaris) kaya akan senyawa kimia antara lain 

saponin, flavonoid dan polifenol. Kulit batang pulai merupakan tumbuhan yang 

biasa digunakan dalam pengobatan tradisonal di indonesia selain itu memiliki 

khasiat sebagai obat antidiabetes, antimalaria, antihipertensi. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada aktivitas antibakteri ekstrak 

kulit batang pulai (Alstonia scholaris) terhadap pertumbuhan bakteri Salomonella 

typosa dan Staphylococcus aureus dan mengetahui besar aktivitas antibakteri 

ekstrak kulit batang pulai (Alstonia scholaris) terhadap bakteri Salmonella typosa 

dan Staphylococcus aureus.  

Jenis penelitian ini adalah kuantitatif yang dilaksanakan pada tanggal 

21Agustus 2023 yang berlokasi di laboratorium MIPA IAIN Ambon. Objek 

penelitian adalah kulit batang pulai terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella 

typosa dan Staphylococcus aureus. Data yang di peroleh dianalisis menggunakan 

ANOVA single Factor. 

hasil penelitian menggunakkan uji Anova terhadap pertumbuhan bakteri 

Salmonella typosa dan Staphylococcus aureus menunjukkan bahwa adanya 

aktivitas antibakteri ekstrak kulit batang pulai (Alstonia Scholaris) karena nilai 

(sig <0,05). Besar aktivitas antibakteri ekstrak kulit batang pulai (Alstonia 

Scholaris) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typosa dan Staphylococcus 

aureus yaitu pada bakteri Salmonella typosa mendapatkan nilai KK sebesar 

13,97% , bakteri Staphylococcus aureus mendapatkan nilai KK 12,95%. 

 

Kata kunci: Kulit Batang Pulai, Salmonella typosa dan Staphylococcus aureus. 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

       Manusia telah menggunakan berbagai jenis tumbuhan yang tumbuh di 

dekat habitat atau hutan manapun sebagai obat untuk mengobati berbagai 

penyakit. Tumbuhan obat ini telah digunakan sejak zaman kuno dan ditulis 

melalui tradisi yang berlanjut hingga saat ini. Indonesia yang merupakan salah 

satu negara asia memiliki banyak sumber daya jamu dan dapat meningkatkan 

kondisi ekonomi dan sosial, masyarakat Indonesia menggunakan berbagai 

macam jenis tumbuhan obat untuk mengobati penyakit, salah satunya yaitu 

tumbuhan pulai.
1
 

       Pohon Pulai (Alstonia scholaris) merupakan jenis pohon yang tersebar 

diseluruh Indonesia, sehingga pohon pulai tersebut memiliki nama lokal yang 

berbeda-beda seperti pule (Jawa), Ngwu (Sunda), Polay (Madura), Aliag 

(Irian), Hange (Ternate) dan banyak nama daerah lainnya. Pohon ini dikenal 

luas sebagai pohon peneduh dan memiliki banyak manfaat lain dari kulit 

batang, getah, kayu, daun dan bunga. 

Pohon pulai adalah salah satu pohon yang sering dipilih untuk tujuan 

penghijauan. Pohon pulai memiliki daun yang mengkilat dan bentuk 

memanjang dari sisi ke sisi. Perilaku ini memungkinkan pendinginan dibawah

                                                           
1 Farid priandi, Fathul Yusro, Farah Diba, Yeni Mariani, Nurhaida (2019). Uji Efektifitas 

Antibakteri Ekstrak Kulit Batang Jambu Monyet (Bellucia pentamera Naudin). Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri Escherichia colli dan Salmonella typhi. Jurnal Tengkawang. Vol. 9. (1). 

Hlmn. 27 
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terik matahari. Saat ini pohon pulai sedang populer dan sering dijadikan 

sebagai pohon penghias rumah atau bangunan umum agar indah. Sebab, 

pohon ini dikenal dengan nilai jual yang sangat tinggi. Selain itu, berbagai 

jenis kerajinan tangan dapat dibuat dari kayu pulai tersebut.
2
 

       Pohon pulai (Alstonia scholaris) kaya akan senyawa kimia antara lain 

saponin, flavonoid dan polifenol. Dalam pengobatan Cina dan pengobatan 

tradisional, tanaman pulai dikatakan memiliki sifat antipiretik, antiradang, 

antihipertensi dan memperlancar peredaran darah. Kulit kayu pulai merupakan 

tumbuhan yang biasa digunakan dalam pengobatan tradisional di Indonesia. 

Menurut studi literatur, kulit batang pulai memiliki khasiat sebagai obat 

antidiabetes, antimalaria dan antihipertensi.
3
Obat tradisional dari pulai ini 

digunakan untuk mengobati penyakit asma, malaria, disentri, diare, epilepsi, 

penyakit kulit dan gigitan ular. 
4
 

        Pohon pulai dapat dengan mudah ditemukan di wilayah Maluku dalam 

jumlah yang banyak. Hal ini yang menjadi alasan untuk peneliti memilih kulit 

batang pulai sebagai sampel yang akan diuji dalam penelitian ini, banyak 

orang belum mengetahui tentang aktivitas antibakteri dari ekstrak kulit batang 

pohon pulai terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typosa dan 

Staphylococcus aureus. 

                                                           
2 Jhony M. K. Mayor. 2022. Pemanfaatan Pohon Pulai (Alstonia scholaris) Oleh 

Masyarakat Kampung Puper Distrik Waigeo Timur Kabupaten Raja Ampat. Jurnal J-MACE. Vol. 

2. No. 1.  
3 Deviana candrasari, Gt.A.R. Thamrin. Henny Arryati. 2018. Uji fitokimia bagian kulit 

batang pohon pulai (Alstonia scholaris) jurnal sylva scienteae. Vol. 01. No. 2 
4 Ibid  
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        Salmonella typosa merupakan bakteri yang menyebabkan terjadinya 

demam tipoid. Demam tipoid merupakan penyakit infeksi serius serta 

merupakan penyakit endemis yang menjadi masalah kesehatan global 

termasuk di Indonesia dan Negara-negara Asia Tenggara seperti Malaysia dan 

Thailand.
5
 Staphylococcus aureus merupakan bakteri pathogen yang berkaitan 

dengan virulensi toksin, invasive, dan ketahanan terhadap antibiotik. Bakteri 

Staphylococcus aureus dapat menyebabkan terjadinya berbagai jenis infeksi 

mulai dari infeksi kulit ringan, keracunan makanan, kram perut, muntah-

muntah yang kadang-kadang di ikuti oleh diare. 

        Penelitian sebelumnya hanya meneliti tentang kulit batang jambu 

monyet mengandung senyawa kimia aktif yang dapat berkhasiat sebagai obat. 

Seperti yang dilakukan oleh Deviana Candrasari dkk pada tahun 2018. Pada 

penelitian mereka menyimpulkan bahwa kulit batang jambut monyet 

mengandung senyawa kimia aktif alkaloid, triterpenoid, flavonoid dan tannin. 

Senyawa kimia aktif steroid dinyatakan negatif atau tidak terkandung didalam 

kulit batang jambut monyet.
6
 

 

 

 

 

 

 

                                                           
5 Darmawati, S. (2009). Keanekaragaman Genetik Salmonella typhi. Vol .2. No. 1 
6 Deviana candrasari, Gt.A.R. Thamrin. Henny Arryati. (2018). Uji fitokimia bagian kulit 

batang pohon pulai (Alstonia scholaris) jurnal sylva scienteae. Vol. 01. No. 2 
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B. Rumusan Masalah  

       Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah 

1. Apakah terdapat aktivitas antibakteri ekstrak kulit batang pulai (Alstonia 

scholaris) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typosa dan 

Staphylococcus aureus ? 

2. Seberapakah besar aktivitas antibakteri ekstrak kulit batang pulai (Alstonia 

scholaris) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typosa dan 

Staphylococcus aureus ? 

C. Tujuan Penelitian  

       Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka yang menjadi tujuan 

dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui apakah ada aktivitas antibakteri ekstrak kulit batang 

pulai (Alstonia scholaris) terhadap pertumbuhan bakteri Salomonella 

typosa dan Staphylococcus aureus.  

2. Untuk mengetahui besar aktivitas antibakteri ekstrak kulit batang pulai 

(Alstonia scholaris) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typosa dan 

Staphylococcus aureus. 
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D. Manfaat Penelitian  

       Adapun manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat bagi peneliti. 

Sebagai pengalaman, bahan pembelajaran dan referensi tentang kulit 

batang pulai, bakteri Salmonella typosa dan Staphylococcus aureus. 

2. Manfaat bagi masyarakat 

Sebagai pengetahuan untuk manfaat dari kulit batang pulai dan bahayanya 

bakteri Salmonella typosa dan Staphylococcus aureus. 

3. Manfaat bagi mahasiswa  

Sebagai bahan referensi untuk mahasiswa yang menawar mata kuliah 

mikrobiologi. 

E. Defenisi Operasional 

1. Aktivitas adalah suatu proses yang di lakukan oleh makhluk hidup.
7
 

2. Antibakteri adalah zat atau obat yang dimaksudkan untuk menghalangi 

pertumbuhan mikroorganisme diperoleh dengan sintesis atau dari senyawa 

anorganik.
8
 

3. Ekstrak adalah sediaan kental yang diperoleh dengan cara mengekstraksi 

zat aktif dari simplisia tumbuhan atau hewan dengan menggunakan pelarut 

yang sesuai, kemudian semua atau hampir semua pelarut dibersihkan dari 

                                                           
7 Departemen pendidikan kebudayaan. 1997. Kamus besar bahasa Indonesia  
8 Fitri Rahmadani. 2015. Uji Aktivitas Antibakteri dari Ekstrak Etanol 96% Kulit Batang 

Kayu Jawa (Lannea coromandelica) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus, Eschericia coli, 

Helicobacter pylori, Pseudomonas aeruginosa. Skripsi. Universitas Islam Negeri Syarif 

Hidayatullah Jakarta 
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residu atau serbuknya dan diolah memenuhi standar yang ditetapkan oleh 

Direksi Jenderal POM. 
9
 

4. Kulit batang pulai (Alstonia scholaris) merupakan tumbuhan yang biasa 

digunakan dalam pengobatan tradisional di Indonesia. 
10

 

5. Salmonella typosa merupakan bakteri yang menyebabkan terjadinya 

demam tipoid. Demam tipoid merupakan penyakit infeksi serius serta 

merupakan penyakit endemis yang menjadi masalah kesehatan global 

termasuk di Indonesia dan Negara-negara Asia Tenggara seperti Malaysia 

dan Thailand.
.11

 

6. Staphylococcus aureus merupakan bakteri pathogen yang berkaitan 

dengan virulensi toksin, invasive, dan ketahanan terhadap antibiotik 
12

 

 

 

                                                           
9 Agustianto Lukman. 2016. Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Daun Kemangi (Ocimum 

sanctum L) Terhadap Bakteri Patogen Dengan Metode KLT Bioautografi. Skripsi. Universitas 

Islam Negeri Alaudin Makassar. 
10 Deviana candrasari, Gt.A.R. Thamrin. Henny Arryati.2018. Uji fitokimia bagian kulit 

batang pohon pulai (Alstonia scholaris). Jurnal Sylva scienteae. Vol. 01. No. 2 
11 Darmawati, S. (2009). Keanekaragaman Genetik Salmonella typhi. Vol .2. No. 1 
12 Misna, Khusnul Diana.2016. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Kulit Bawang Merah 

(Allium cepa.L.) Terhadap Bakteri Staphylococcus aureus. Galenika Journal of Pharmacy. Vol. 2 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

 

A. Jenis Penelitian  

  Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif, dimana peneliti 

akan melakukan eksperimen laboratorium unntuk menguji aktivitas 

antibakteri ekstrak kulit batang pulai (Alstonia scholaris) terhadap 

pertumbuhan bakteri Salmonella typosa dan Staphylococcus aureus.   

B. Waktu Penelitian dan Tempat Penelitian  

 Penelitian ini dilakukan pada tanggal 21 Agustus 2023 sampai 20 

Oktober 2023. Tempat pengambilan sampel kulit batang pulai di Desa 

Tulehu dan Laboratorium MIPA IAIN Ambon sebagai tempat penelitian. 

C. Variabel Penelitian 

 Variabel dalam penelitian ini terdiri atas dua yaitu: 

a)  Variabel bebas (x) : Ekstrak kulit batang pulai dengan berbagai 

konsentrasi yakni 20%, 40, dan 60%. 

b) Variabel terikat (Y) : Zona hambat Salmonella typhosa dan 

Staphylococcus aureus. 

D. Rancangan Penelitian  

 Rancangan penelitian pada penelitian ini menggunakan RAL 

(rancangan acak lengkap) dengan melakukan tiga kali perlakuan ulangan.  
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Tabel 3.1 Perlakuan ekstrak kulit batang pulai terhadap 

pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus  

Perlakuan Pengulangan (S) 

U1 U2 U3 

KB 1  KB1U1 KB1U2 KB1U3 

KB 2  KB2U1 KB2U2 KB2U3 

KB 3  KB3U1 KB3U2 KB3U3 

K+ K+U1 K+U2 K+U3 

K-  K-U1 K-U2 K-U3 

 

Tabel 3.2 Perlakuan ekstrak kulit batang pulai terhadap 

pertumbuhan bakteri  

Salmonella typosa 

Perlakuan Pengulangan 

U1 U2 U3 

KB 1  KB1U1 KB1U2 KB1U3 

KB 2  KB2U1 KB2U2 KB2U3 

KB 3  KB3U1 KB3U2 KB3U3 

K+ K+U1 K+U2 K+U3 

K-  K-U1 K-U2 K-U3 

Keterangan: 

KB 1 = ekstrak kulit batang pulai dengan konsentrasi 20% 

KB 2 = ekstrak kulit batang pulai dengan konsentrasi 40% 

KB 3 = ekstrak kulit batang pulai dengan konsentrasi 60% 

K+    = Kontrol positif (tetrasiklin)  

K-     = Kontrol negatif (metanol)  

 

E. Objek Penelitian  

 Objek penelitian ini adalah kulit batang pulai terhadap 

pertumbuhan bakteri Salmonella typosa dan Staphylococcus aureus.  

F. Alat Dan Bahan 

 Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini terdapat pada 

Tabel 3.3 dan Tabel 3.4. 
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Tabel 3.3 Alat Dan Fungsinya 

No Nama Alat   Fungsi 

1. Autoklaf Untuk menstrerilkan alat 

2. Inkubator Untuk proses inkubasi  

4. Timbangan analitik Tempat menimbang media 

5. Erlenmeyer  Tempat mengaduk larutan 

6. Gelas ukur  Untuk mengukur banyak volume sampel 

7. Beker glass Tempat untuk menyimpan dan membuat larutan 

8. Oven  Untuk mengeringkan sampel kulit batang pulai 

9. Mikropipet  Memindahkan cairan dengan volume yang sangat kecil 

10. Pinset  Untuk mengambil paper disk dengan cara menjepit 

11. Hot plate Untuk memanaskan media 

12.  Tabung reaksi  Untuk meregenerasikan bakteri 

13.  Mistar  Untuk mengukur zona bening yang terbentuk 

14.  Bunsen  Untuk memanaskan media 

15.  Batang penyebar Untuk menyebarkan bakteri  

16.  Pipet tetes Untuk mengambil larutan dengan jumlah kecil 

17. Jarum Ose  Untuk memindahkan mikroba ke media  

18. Cawan Petri  Untuk membiakkan mikroba 

19. Spatula  Untuk menimbang media 

 

Tabel 3.4 Bahan Dan Fungsinya 

No  Nama Bahan  Fungsi  

1. Kulit batang pulai  Sebagai sampel 

2. Salmonellaaa typhosa Bakteri sebagai bahan uji 

3.  Staphylococcus aureus Bakteri sebagai bahan uji 

4.  Media NA Sebagai media bakteri Staphylococcus aureus 

5. Media SSA Sebagai media bakteri Salmonella typosa 

5. Media NB Untuk menumbuhkan biakan secara general.  
6. Akuades  Untuk melarutkan media 

7. Alkohol 70%  Untuk sterilisasi alat 

8. Paper disk Tempat mengukur zona bening 

9. Spirtus  Sebagai bahan bakar  

10.  Alumunium Foil Untuk menutup media 

11. Kapas  Sebagai pelindung alat-alat laboratorium 

12. Kertas Saring  Untuk menyaring larutan  

13.  Metanol  Untuk pelarut dan kontrol negatif 

14.  Tetrasiklin Untuk kontrol positif 
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G. Prosedur Penelitian (Lingkup Kerja) 

 Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, antara lain: 

1. Tahap Persiapan  

Persiapkan alat-alat serta bahan yang di butuhkan . 

2. Tahap Persiapan Sampel  

  Kulit batang pulai (Alstonia scholaris) diambil dari pohon 

sebanyak 5 kilogram (KG), di desa Tulehu Provinsi Maluku. Kulit 

batang dibersihkan dari lumut dan kotoran lainnya dengan 

menggunakan kain bersih, kemudian dipotong-potong menjadi ukuran 

yang lebih kecil menggunakan gunting, dan dikeringkan dengan cara 

dioven selama 2 hari. Pembuatan serbuk dilakukan menggunakan 

lumpang dan alu.
1
 

3. Pembuatan Ekstrak kulit batang pulai (Alstonia scholaris) 

 Proses ekstraksi dilakukan dengan merendam serbuk kulit batang 

pulai sebanyak 200 g dengan pelarut metanol 96% sebanyak 750 ml 

setelah itu larutan diaduk selama 1 jam. Larutan hasil ekstrak disaring 

dengan menggunakan kertas saring, untuk memisahkan residu dengan 

larutan ekstrak, sehingga yang dihasilkan berupa ekstrak cair, 

kemudian dilakukan proses evaporasi untuk mendapatkan ekstrak 

kental.
2
 

                                                           
1 Farid priandi, Fathul Yusro, Farah Diba, Yeni Mariani, Nurhaida (2019). Uji Efektifitas 

Antibakteri Ekstrak Kulit Batang Jambu Monyet (Bellucia pentamera Naudin). Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri Escherichia colli dan Salmonella typhi. Jurnal Tengkawang. Vol. 9. (1). 

Hlmn. 27 
2 Farid priandi, Fathul Yusro, Farah Diba, Yeni Mariani, Nurhaida (2019). Uji Efektifitas 

Antibakteri Ekstrak Kulit Batang Jambu Monyet (Bellucia pentamera Naudin). Terhadap 
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4. Pembuatan konsentrasi ekstrak kulit batang pulai untuk bakteri uji 

 Timbang hasil ekstrak kulit batang pulai sebanyak 1 gram, 2 gram, 

dan 3 gram untuk masing-masing konsentrasi 20%, 40%, dan 60% 

setelah itu letakkan masing-masing ekstrak pada cawan petri yang 

telah diberi label konsentrasi 20% dengan 1 gram ekstrak ditambahkan 

4 ml metanol, konsentrasi 40% dengan 2 gram ekstrak ditambahkan 3 

ml metanol, dan konsentrasi 60% dengan 3 gram ekstrak ditambahkan 

2 ml metanol dan rendamkan paper disk selama 1 jam pada masing-

masing cawan petri yang berisi konsentrasi 20%, 40%, dan 60%.  

5. Pembuatan Media  

A. Pembuatan Media Salmonella shigella agar (SSA) 

 Timbang media SSA menggunakan spatula sebanyak 31,50 

gram dengan menggunakan timbangan analitik, masukkan media 

ke dalam labu Erlenmeyer dan masukkan aquadest sebanyak 500 

ml, setelah itu di aduk dan dipanaskan larutan diatas hot plate 

hingga larutan menyatu agar tidak menggumpal. 

B. Pembuatan Media Nutrien agar (NA) 

 Timbang media NA menggunakan spatula sebanyak 14 

gram dengam menggunakan timbangan analitik, masukkan media 

ke dalam labu Erlenmeyer dan masukkan aquadest sebanyak 500 

                                                                                                                                                                
Pertumbuhan Bakteri Escherichia colli dan Salmonella typhi. Jurnal Tengkawang. Vol. 9. (1). 

Hlmn. 27 
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ml, setelah itu di aduk dan dipanaskan larutan diatas hot plate 

hingga larutan menyatu agar tidak menggumpal. 

 

C. Pembuatan Media Nutrien broth (NB) 

 Timbang media NB menggunakan spatula sebanyak 1,3 

gram dengam menggunakan timbangan analitik, masukkan media 

ke dalam labu Erlenmeyer dan masukkan aquadest sebanyak 100 

ml, setelah itu di aduk dan dipanaskan larutan diatas hot plate 

hingga larutan menyatu agar tidak menggumpal. 

6. Pembiakan suspensi bakteri  

   Koloni bakteri diambil dengan menggunakan Jarum ose bulat 

steril, dimasukkan kedalam tabung reaksi yang berisi larutan media 

SSA dan Media NA yang sudah padat kemudian koloni bakteri 

dimasukkan kedalam inkubasi selama 3 hari agar melihat adanya 

pembiakan bakteri.
3
 

7. Uji daya hambat ekstrak terhadap bakteri  

  Metode pengujian ini menggunakan metode disc diffusion yang 

menggunakan paper disk untuk Salmonella typosa dan Staphylococcus 

aureusi konsentrasinya adalah 20%, 40%, 60%, dan tetracycline (0.3 

g) sebagai kontrol positif dan metanol 96% (0.5 g) sebagai kontrol 

negatif, dengan tiga kali ulangan. Paper disk yang sudah ditetesi 

                                                           
3 Farid priandi, Fathul Yusro, Farah Diba, Yeni Mariani, Nurhaida (2019). Uji Efektifitas 

Antibakteri Ekstrak Kulit Batang Jambu Monyet (Bellucia pentamera Naudin). Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri Escherichia colli dan Salmonella typhi. Jurnal Tengkawang. Vol. 9. (1). 

Hlmn. 27 
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tersebut diletakkan diatas permukaan media SSA dan NA yang telah 

diinokulasikan bakteri Salmonella typosa dan Staphylococcus aureus 

dengan pinset steril. Kemudian diinkubasi pada suhu 35-37
0
C selama 

24 jam. Diameter hambatan diukur dengan Mistar. 
4
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
4 Farid priandi, Fathul Yusro, Farah Diba, Yeni Mariani, Nurhaida (2019). Uji Efektifitas 

Antibakteri Ekstrak Kulit Batang Jambu Monyet (Bellucia pentamera Naudin). Terhadap 

Pertumbuhan Bakteri Escherichia colli dan Salmonella typhi. Jurnal Tengkawang. Vol. 9. (1). 

Hlmn. 27 
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H. Teknik Pengumpulan Data  

  Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah dengan cara 

mengukur zona hambat pertumbuhan bakteri Salmonella typosa dan 

Staphylococcus Aureus. 

I. Teknik Analisis Data 

 Data yang diperoleh dari penelitian ini selanjutnya akan dianalisis 

secara kuantitatif yang bertujuan untuk melihat aktivitas ektstrak kulit 

batang pulai terhadap pertumbuhan bakteri menggunakan ANOVA single 

faktor, jika hasil pengujian ada zona hambat maka akan dilanjutkan 

dengan uji beda nyata terkecil pada taraf signifikan 5%. 
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BAB V 

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Berdasarakan hasil penelitian yang dilakukan, maka dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Hasil uji Anova terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typosa dan 

Staphylococcus aureus menunjukkan bahwa adanya aktivitas antibakteri 

ekstrak kulit batang pulai (Alstonia Scholaris) karena nilai (sig <0,05). 

2. Besar aktivitas antibakteri ekstrak kulit batang pulai (Alstonia Scholaris) 

terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typosa dan Staphylococcus 

aureus yaitu pada bakteri Salmonella typosa mendapatkan nilai KK 

sebesar 13,97% , bakteri Staphylococcus aureus mendapatkan nilai KK 

12,95%. 

 

B. Saran  

Setelah dilakukan penelitian tentang aktivitas antibakteri ekstrak kulit 

batang pulai (Alstonia scholaris) terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella 

typosa dan Staphylococcus aureus, maka disarankan perlu adanya 

penelitian lanjut guna mengetahui efektivitas ekstrak kulit batang pulai 

(Alstonia scholaris) terhadap bakteri lain.  
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 

 

Lampiran 1. Proses Pembuatan Ekstraksi Kulit Batang Pulai 
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LAMPIRAN DOKUMENTASI 

 Lampiran 2. Hasil Daya Hambat bakteri Salmonella typosa dan Stpahylococcus 

aureus pada masing-masing cawan petri 

 
 

 

 

 

 

 

Media SSA pada bakteri Salmonella typosa  Media NA pada bakteri Staphylococcus aureus 
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Lampiran 3. Data Mentah  

Salmonella typosa  

perlakuan ulangan 1 

ulangan 

2 

ulangan 

3 Total Rata-rata 

KB 1 5.5 0 6 11.5 3.83 

KB 2 1.25 1 0 2.25 0.75 

KB 3 0 1.25 1.5 2.75 0.92 

K+ 6 10 12 28 9.33 

K- 0 0 0 0 0.00 

    

44.5 14.83 

 

Staphylococcus aureus  

perlakuan ulangan 1 

ulangan 

2 

ulangan 

3 Total Rata-rata 

KB 1 2 2.25 1.5 5.75 1.92 

KB 2 1.25 0 0 1.25 0.42 

KB 3 0 0 0 0 0.00 

K+ 5 2 4.25 11.25 3.75 

K- 0 0 0 0 0.00 

    

18.25 6.08 
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Lampiran 4. Uji Anova  

Salmonella typosa 

Anova: Single Factor  

SUMMARY  

Groups Count Sum Average Variance 

KB 1 3 11.5 3.83 11.08 

KB 2 3 2.25 0.75 0.44 

KB 3 3 2.75 0.92 0.65 

K+ 3 28 9.33 9.33 

K- 3 0.00 0.00 0.00 

ANOVA  

Source of 
Variation SS df MS F P-value F crit 

Between 
Groups 177.61 4 44.40 10.33 0.00 3.48 

Within Groups 43 10 4.3 
   

       Total 220.61 14         

 

Staphylococcus aureus 

Anova: Single Factor  

SUMMARY 

Groups Count Sum Average Variance 

KB 1 3 5.750 1.92 0.15 

KB 2 3 1.250 0.42 0.52 

KB 3 3 0.000 0.00 0.00 

K+ 3 11.250 3.75 2.44 

K- 3 0.000 0.00 0.00 

ANOVA 

Source of 
Variation SS df MS F P-value F crit 

Between 
Groups 31.53 4 7.88 12.69 0.00 3.48 

Within Groups 6.208 10 0.62 
   

       Total 37.73 14         
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Lampiran 5. Uji BNT 

Salmonella typosa 

perbandingan 

rata-rata rumus  hasil kesimpulan 

KB 1 dan KB2 |KB 1 -KB2| 3.083 Tidak 

KB1 dan KB3 |KB1 dan KB3| 2.916 Tidak 

KB1 dan K+ |KB1 dan K+| 5.5 Signifikan 

KB 1 dan K- |KB 1 dan K-| 3.833 Signifikan 

KB2 dan KB 3 |KB2 dan KB 3| 0.167 Tidak 

KB 2 dan K+ |KB 2 dan K+| 8.583 Signifikan 

KB 2 dan K- |KB 2 dan K-| 0.75 Tidak 

KB 3 dan K+ |KB 3 dan K+| 8.416 Signifikan 

KB 3 dan K- |KB 3 dan K-| 0.917 Tidak 

K+ dan K- |K+ dan K-| 9.333 Signifikan 

 

Staphylococcus aureus 

perbandingan 

rata-rata rumus  hasil kesimpulan 

KB 1 dan KB2 |KB 1 -KB2| 1.500 Signifikan 

KB1 dan KB3 |KB1 dan KB3| 1.917 Signifikan 

KB1 dan K+ |KB1 dan K+| 1.833 Signifikan 

KB 1 dan K- |KB 1 dan K-| 1.917 Signifikan 

KB2 dan KB 3 |KB2 dan KB 3| 0.417 Tidak 

KB 2 dan K+ |KB 2 dan K+| 3.333 Signifikan 

KB 2 dan K- |KB 2 dan K-| 0.417 Tidak 

KB 3 dan K+ |KB 3 dan K+| 3.750 Signifikan 

KB 3 dan K- |KB 3 dan K-| 0.000 Tidak 

K+ dan K- |K+ dan K-| 3.750 Signifikan 
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Lampiran 6. Uji Koevisien Keragaman (KK) 

 

Salmonella typosa 

KK = 
√   

 
         

KK = 
√   

      
         

KK = 
     

      
       = 13.97 

 

Staphylococcus aureus 

KK = 
√   

 
         

KK = 
√     

     
         

KK = 
     

     
       = 12.95 
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